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ABSTRAK 

Kajian ini menggambarkan Prinsip perlindungan hukum terhadap Anak 

pelaku tindak pidana dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 

2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak mengacu kepada Konvensi Hak-Hak 

Anak (Convention on The Rights of The Child), dan hal ini juga telah mencakup 

sebagian besar prinsip perlindungan anak pelaku tindak pidana. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum normatif karena 

termasuk lingkup dogmatik hukum yang mengkaji atau meneliti aturan-aturan 

hukum. Penelitian ini mendapatkan pertama, Ketentuan sanksi terhadap anak telah 

sesuai dengan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

perubahan atas undang-undang  23 Tahun 2002 tentang Perlindungan anak yang 

menyatakan bahwa pidana penjara dapat diterapkan terhadap anak apabila tidak ada 

upaya terakhir lagi, dan dilakukan terpisah dari penjara dewasa. Kedua Upaya 

perlindungan anak dilaksanakan dengan memberlakukan pemidanaan restoratif 

(restorative justice) dan diversi (diversion) jika memenuhi persyaratan dari 

Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. 
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